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ABSTRAK

Luma, Arifin. 2025. SIMBOL DAN MAKNA TRADISI HANTARAN ANG PUKONG
PADA PERKAWINAN ADAT TERNATE PERSPEKTIF TEORI SISTEM
KELUARGA ALQUR'AN ZAINAB AL-ALWANI skripsi program studi hukum
keluarga islam, fakultas syariah, universitas KH. Abdul chalim mojokerto.
Pembimbing: H. Nashrun Jauhari, LC, M.HI

Kata kunci: Tradisi ang pukong, perspektif teori keluarga

Masyarakat Desa Ternate masih mempunyai adat istiadat seperti upacara upacara adat
sebelum hari pelaksanaan perkawinan salah satunya yaitu tradisi Hantaran ang pukong,
kebudayaan seperti ini masih tetap di lestarikan, karena adat istiadat atau kebiasaan ini sudah
di titipkan atau di amanahi oleh para leluhur sehingga adat istiadat ini sudah menjadi sakral
yang harus di jaga dan di laksanakan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif interpretatif atau penelitian lapangan
guna menganalisis fenomena-fenomena yang terjadi dalam masyarakat sekitar. Pengumpulan
data dilakukan melalui teknik wawancara tatap muka secara langsung oleh peneliti.

Hasil penelitian menunjukan jikalau (1) tradisi Hantaran ang pukong ini dipastikan
tidak pernah terlewatkan pada saat penyelengaraan perkawinan di desa Ternate. (2) tradisi
Hantaran ang pukong bukan hanya sekadar tradisi, tetapi juga memiliki fungsi sosial sebagai
simbol penghormatan, tanggung jawab, dan kesiapan calon pengantin dalam membangun
rumah tangga. (3) Tradisi Hantaran Ang Pukong adalah praktik adat nenek moyang yang
terus dilestarikan, berfungsi sebagai jembatan antara nilai-nilai luhur budaya lokal dan selaras
dengan tujuan tujuan syariat Islam.



ABSTRACT

Luma, Arifin. 2025. SYMBOLS AND MEANING OF ANG PUKONG DELIVERY
TRADITION IN THE CUSTOMARY MARRIAGE OF TERNATE FROM THE
PERSPECTIVE OF AL-QUR'AN FAMILY SYSTEM THEORY BY ZAINAB AL-
ALWANI thesis for the Islamic family law study program, Faculty of Sharia, KH Abdul
Chalim Mojokerto University. Supervisor: H. Nashrun Jauhari, LC, M.HI

Keywords: Ang Pukong tradition, family theory perspective

The people of Ternate Village still have customs such as traditional ceremonies
before the day of the wedding ceremony, one of which is the Ang Pukong delivery tradition,
this culture is still preserved because this custom or habit has been entrusted or mandated by
the ancestors so that this custom has become sacred which must be upheld and implemented.

This study uses an interpretative qualitative approach or field research to analyze case
studies and phenomena occurring in the surrounding community. Data collection was
conducted through direct face-to-face interviews by the researcher.

The research results show that (1) the Ang Pukong delivery tradition is certainly never
missed during wedding ceremonies in the village of Ternate. (2) The Ang Pukong delivery
tradition is not merely a custom but also has a social function as a symbol of respect,
responsibility, and the readiness of the prospective bride and groom to build a household. (3)
The Ang Pukong delivery tradition is an ancestral cultural practice that continues to be
preserved, serving as a bridge between the noble values of local culture and aligning with the
objectives of Islamic law.
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